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A. LATAR BELAKANG

Membicarakan pendidikan pada umumnya dan pendidi#tam pada
khususnya, tidak bias dilepaskan dari pembicaraarber daya manusia. Hal
ini terjadi karena pendidikan sebagai proses umighgangkat harkat dan
martabat manusia mampu menghasilkan sumber dayausmanyang
berkualitas tinggi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéukujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpalidik secara aktif
mengembangkan potensi diri siswa untuk memiliki Uustkn spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan Negara.

Pendidikan agama yang dilaksanakan di sekolah tsrpaembentuk
manusia Indonesia yang beriman dan bertagwa kepdtEh SWT.
Menghayati dan mengamalkan agamanya dalam kehidsglaeri-hari, baik
dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.

Menurut Marimba dalam bukunya yang berjudul PergyaRilsafat
Pendidikan Islam telah menyebutkan bahwa “Pendidkgama Islam adalah
bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukuamaglslam menuju
kepada terbentuknya kepribadian menurut ukuranamkukgama Islam®.
Bahwa maksud dari pengertian pendidikan agama Istemurut Marimba itu
merupakan suatu bimbingan jasmani dan rohani kepadaia orang tanpa
mengenal adanya faktor usia dan status sosial.

Proses Belajar-Mengajar atau proses pengajaranpaiean suatu
kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pdadh, agar dapat

mempengaruhi para peserta didik untuk mencapaanujpendidikan yang

! Undang-undang Rl Nomor. 20 Tahun 2008ntang Sistem Pendidikan Nasiqr2004,
him. 7.

2 Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: Al-Ma’arif, 1987), him. 23.



telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasardgéah mengantarkan para
peserta didik untuk menuju pada perubahan-perubdéihgkah laku, baik
intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidgmdiri sebagai individu
dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan terspéserta didik berinteraksi
dalam lingkungan belajar yang diatur pendidikanatuelproses pengajaran.

Keberhasilan proses belajar mengajar sangat dipgmgaoleh
beberapa faktor, diantaranya adalah: guru, metoddja, kurikulum dan lain
sebagainya. Namun faktor guru dalam hal ini mempupgran yang sangat
besar dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.

UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen darNBmor
19/2005 telah merumuskan parameter bagaimana sgeogamu bisa
dikategorikan sebagai pendidik yang profesionaltuld pada UU dan PP di
tersebut, seorang pendidik dikatakan memiliki ké&sionalan jika mereka
setidaknya memiliki 4 kompetensi, yakni kompetgrsilagogik kompetensi
kepribadian,kompetensprofesionaldan kompetensosial. Namun demikian
untuk menjadi pendidik profesional diperlukan usabaha yang sistemik dan
konsisten serta berkesinambungan dari pendidik semdiri dan pihak
pengambil kebijakan.

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa Guempunyai
tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yarjgditedalam sistem
pendidikan, Guru PAI memiliki landasan yang terakaat akan keharuan
kepemilikan profesional karena Islam adalah agarmagymementingkan
keprofesionalan. Dalam Islam setiap pekerjaan hatilskukan secara
profesional dalam arti harus dengan benar dan bikmahanya mungkin
dilakukan oleh orang ahli.

Sebagaimana Rasulullah saw bersabda:

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahud52pasal 10 ayat T entang
Guru dan Dosen(Jakarta: Media Pustaka Mandiri, 2005), him. 6.
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Artinya: “Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang yang tidakli,
maka tunggulah kehancuran(HR. Bukhari)?

Selain aspek profesionalitas guru, hal pentingniganyang harus
dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidigdalah pembaruan
dalam efektivitas metode pembelajatarPembaruan efektivitas metode
pembelajaran dimaksudkan bahwa harus ada upaysosao untuk mencari
strategi dan metode pembelajaran yang efektif gleb di dalam kelas.

Pada saat ini kita masih sering melihat model péaydran
konvensional yang berlangsung di berbagai lembagradidikan. Sebuah
sistem dimana guru selalu ditempatkan sebagai pikakba bisa” yang
berkuasa sepenuhnya untuk mentransfer berbagai pgemgetahuan dan
memberikan doktrin-doktrin. Sementara itu, siswhag@i obyek penerima
iimu pengetahuan harus melaksanakan segala dgktnig disampaikan oleh
guru tanpa boleh membantah. Ketika mengajar dskskang guru seolah-olah
mempunyai hak penuh untuk berbicara, sementaraasiBarus diam
mendengarkan dengan baik tanpa diberi kesempataik umengembangkan
kemampuan kritisnya.

Fenomena guru diatas, tidak bisa dipungkiri terjadia pada guru-
guru PAI (Pendidikan Agama Islam) yang mengajasekolah umum (non
agama) maupun yang berbasis agama. Melihat kemyatgaperlu kiranya
kita mencari solusi pemecahan yang tepat untuk atesgpermasalahan
tersebut.

Sebagaimana kita ketahui, bahwa pendidikan formalndonesia
digolongkan menjadi dua, yaitu pendidikan formahgderbasis agama dan
non agama. Akan tetapi, pendidikan nasional sepant diamanatkan GBHN

dari waktu ke waktu pada dasarnya adalah pendidreag diarahkan untuk

* Ahmad Tafsir.llmu Pendidikan dalam Perspektif IslaBandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2004, him. 113.

® Nurhadi, et.al, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam .K@kalang.
UM Press, 2004), him. 1.



membentuk watak, karakter dan kepribadian bangsg parlandaskan pada
ajaran moral, disamping sudah barang tentu untulkmbeekan bekal
pengetahuan, keterampilan dan penguasaan tekm#dgianak didiR.Untuk
itulah dalam hal ini, perhatian terhadap pendidilkyama sebagai media
pembentukan kepribadian, watak, dan karakter bapgsa semua jenjang
pendidikan, menjadi sesuatu yang sangat penting.

Bertolak dari pemikiran di atas, Pusat Kurikulum ugkur)
DEPDIKNAS telah merancang kurikulum pendidikan agamntuk SD
sampai SMU sedemikian rupa sehingga bisa menjasiardpembentukan
karakter bangsa. Pengertian Pendidikan Agama Islsetbagaimana
dirumuskan oleh Puskur adalah upaya sadar darcsrardalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghdyatga mengimani,
bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkaarajagama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al Quran dan Hadits, alael kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaamgateman. Dibarengi
tuntunan untuk menghormati penganut agama laimdalabunganya dengan
kerukunan antar ummat beragama dalam masyarakajgairterwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keden terbagi
dalam empat cakupan: Al Quran dan Hadits, Keimanakhlak, dan
Figih/lbadah. Empat cakupan tersebut setidaknyaggenbarkan bahwa
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam diharapkan atamewujudkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan huburgyamsien dengan Allah
SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainmgupun lingkungannya
(Hablun min Allah wa Hablun minan al-Nas

Selain itu, Pendidikan Agama Islam menurut Puslarfumgsi untuk:
(1) Penanaman nilaigjaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan

® GBHN 1999-2004, dalam http:/www.dephut.go.id/INFORMASI/UNDANG2
[tapmpr/gbhn_99-04.htndiunduh pada tanggal 25 Agustus 2010.

" A. Qodri A. Azizy, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Agama Islam $¢k8lasar
dan Madrasah Ibtidaiyah(Jakarta: Depag, 2004), him. 7.




hidup di dunia dan akhirat; (Zpengembangarkeimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT serta akhlak mulia peserta dididpsimal mungkin, yang
telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan &eja; (3)Penyesuaian
mentalpeserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosialalui pendidikan
agama Islam; (4)Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan
peserta didik dalam keyakinan, pengamalan ajarammaglslam dalam
kehidupan sehari-hari; (5Pencegahanpeserta didik dari hal-hal negatif
budaya asing yang akan dihadapinya sehari-harPé@gajarantentang ilmu
pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyatawlaryata), sistem dan
fungsionalnya; (7Penyaluransiswa untuk mendalami pendidikan agama ke
lembaga pendidikan yang lebih tinggi.

Lebih lanjut dalam Pusat Kurikulum (Puskur) dijédais bahwa tujuan
pendidikan Agama Islam adalah bertujuan untuk mdnulkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pekamppengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peséditatehtang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terukeb@ang dalam hal
keimanan, ketagwaannya kepada Allah SWT. sertakbkata mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa daredara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebihgiirfg

Rendahnya mutu pendidikan Indonesia, merupakangtangy jawab
kita bersama, tidak hanya merupakan tanggung jaualb sebagai pendidik.
Pemerintah juga memiliki andil yang besar dalamhaspeningkatan mutu
pendidikan. Salah satu upaya yang telah dilakukaim pemerintah Indonesia
untuk melakukan perbaikan adalah melakukan perubahtau revisi
kurikulum secara berkesinambungan, program Musy@waGuru Mata
Pelajaran (MGMP), Penataran Kerja Guru (PKG), 8leasi Guru, program
kemitraan antara sekolah dengan Lembaga Pendidiéaaga Kependidikan,
proyek peningkatan kualifikasi guru dan dosen, dwsih banyak program

lain dilakukan untuk perbaikan hasil-hasil penditikersebut.

8 A. Qodri A. Azizy, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Agama Islam $¢k8lasar
dan Madrasah Ibtidaiyathim. 6.



Upaya-upaya tersebut telah dilakukan secara iftentgtapi
pengemasan pendidikan sering tidak sejalan dengdikat belajar dan
pembelajaran. Dengan kata lain, reformasi pendidigang dilakukan di
Indonesia masih belum seutuhnya memperhatikan kenseelajar dan
pembelajaran. Reformasi pendidikan seyogyanya dimdari bagaimana
siswa dan guru belajar dan bagaimana guru mendajggn semata-mata
pada hasil belajar. Podhorsky & Moore (2006) dalbmkunya | Wayan
Santyasa, menyatakan, bahwa reformasi pendidikardakeya dimaknai
sebagai upaya penciptaan program-program yang Kusrfpada perbaikan
praktik mengajar dan belajar, bukan semata-mat@akes pada perancangan
kelas dengarteacher proof curriculum Dengan demikian, praktikpraktik
pembelajaran benar-benar ditujukan untuk mengatagjagalan siswa
belajar?

Praktik-praktik pembelajaran hanya dapat diubahahelpengujian
terhadap cara-cara guru belajar dan mengajar setganalisis dampaknya
terhadap perolehan belajar siswa. Agar hal iniatr sekolah perlu
menciptakan suatu proses yang mampu memfasilitasa guru untuk
melakukan kajian terhadap materi pembelajaran ttategi-strategi mengajar
secara sistematis, sehingga dapat memfasilitagiasimtuk meningkatkan
perolehan belajar. Guru seyogyanya mulai meninggakara-cara rutinitas
dalam pembelajaran, tetapi lebih menciptakan progyeogram
pengembangan yang profesional. Upaya tersebut mlemapimplikasi dari
reformasi pendidikan dengan tujuan agar mampu npancpeningkatan
perolehan belajar siswa secara memadai.

Program-program pengembangan profesi guru tersabatbutuhkan
fasilitas yang dapat memberi peluang kepada mdezkaing how to learn
danto learn about teachingrasilitas yang dimaksud, misalnkgsson study

° | Wayan Santyasa, “Implementasi Lesson Study D&lambelajaran’Disajikan dalam
"Seminar Implementasi Lesson Study dalam Pembealajhagi Guru-Guru TK, Sekolah Dasar,
dan Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Nusad&éranggal 24 Januari 2009, di Nusa
Penida, dalamhttp://www.freewebs.com/santyasa/pdf2/IMPLEMENTAESSON_STUDY.pdf
diunduh tanggal 26 Agustus 2010.




Di Indonesia sendirijesson studyberkembang melalui proyek IMSTEP
(Indonesia Mathematics and Science Teacher EdutaRooject), yiatu
sebuah proyek kerjasama antara tiga perguruanitatigtndonesia dengan
JICA (Japan International Corporation Agencyntuk meningkatkan mutu
pendidikan matematika dan IPA di Indonesia. Proyektelah diterapkan
sejak tahun 1998 Lesson Studyadalah suatu pendekatan peningkatan
pembelajaran yang awal mulanya berasal dari Jedaisgmping sebagai
pendekatan peningkatan pembelajat@sson studjuga merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan mutu atau profesionalisune dalam mengajar.

Lesson Studyang muncul sebagai salah satu alternatif gunayatasi
masalah praktik pembelajaran yang selama ini dipagdkurang efektif.
Seperti dimaklumi, bahwa sudah sejak lama praldikipelajaran di Indonesia
pada umumnya cenderung dilakukan secara konvehsiama melalui teknik
komunikasi oral. Praktik pembelajaran konvensiosamacam ini lebih
cenderung menekankan pada bagaimana guru mengegahér-centered
dari pada bagaimana siswa belagudent-centerggddan secara keseluruhan
hasilnya dapat kita maklumi yang ternyata tidak ylakn memberikan
kontribusi bagi peningkatan mutu proses dan hasnlgelajaran siswa. Untuk
merubah kebiasaan praktik pembelajaran dari pefnalbahakonvensional ke
pembelajaran yang berpusat kepada siswa memarigrtiddah. Dalam hal
ini, Lesson Studiampaknya dapat dijadikan sebagai salah satu atieguna
mendorong terjadinya perubahan dalam praktik peso@n di Indonesia
menuju ke arah yang jauh lebih efektif.

Ada beberapa kelebihan penggunéssson studysebagaimana yang
dijelaskan oleh Cerbin dan Cobb dalam bukunya Rstintya Widhiartha,
2003, antara lain:

1. Agar memahami lebih baik bagaimana peserta didiknamami apa yang

diajarkan.

19 putu Ashintya Widhiarthaet.al., Lesson Study, Sebuah Upaya Peningkatan Mutu
Pendidik Pendidikan NonformdSurabaya: Prima Printing, 2008), him. 7.



2. Untuk menciptakan produk yang bias digunakan olehdlik lain di
kelompok.

3. Untuk memperbaiki cara mengajar termasuk sistemab&nemuan secara
kolaborasi.

4. Untuk membentuk pengetahuan pedagogik yang bergesir manfaat
apa yang dapat guru terima sebagai pengetahuadd&im mengajart

Madrasah Aliyah Sholahuddin Wonosalam, Demak, nedap salah
satu sekolah di Jawa Tengah khususnya yang sudaérap&an moddesson
study sejak pertengahan tahun 2009. Penerapan metodeelzgananiesson
studytidak hanya diterapkan dalam mata pelajaran umya slan tetapi
juga diterapkan dalam pembelajaran agama Islansudmya pelajaran Figih.

Sebelum adanya model pembelajaran dengan mengguihesson
study, pembelajaran figih di MA Sholahudin Wonosalam, R&rmasih
menggunakan metode pembelajaran konvensional, dipasisi guru sebagai
pengajar sangat dominan, dalam setiap pembelajganpun hanya
menggunakan metode ceramah, dan diskusi. Siswk tdidatkan secara
aktif dalam setiap pembelajaran, Dari sekian talpemerapan metode
konvensional yang berjalan, tujuan pembelajaranh fighususnya tidak
mengalami kemajuan, hasil belajar siswa juga tik@kunjukkan perubahan
signifikan, baik di ranah kognitif, afektif mauppsikomotorik.

Disamping itu juga, selama menggunakan metode pajaken
konvensional, guru tidak mengalami perkembangamnidapengembangan
kompetensi yang harus dimiliki, guru selalu terpaaam aturan kurikulum
yang baku, sehingga mengalami stagnasi.

Setelah guru-guru sering mengikuti seminar dantipela tentang
lesson studymulailah guru mempunyai inisiatif untuk menerapkaodel
lesson studydalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yangcaieip
pelajaran al-qur’an dan hadist, akhlak, dan pedajdiqih itu sendiri.

' putu Ashintya Widhiarthaet.al., Lesson Study, Sebuah Upaya Peningkatan Mutu
Pendidik Pendidikan Nonformdilm. 36-37.



Setelah pembelajaran figih menggunakesson studypembelajaran
figih mengalami kemajuan, siswa mulai dilibatkancesa aktif setiap
pembelajaran, guru semakin kreatif dan inovatibdapembelajaran, metode
pembelajaran semakin bervariatif, tidak hanya catardan diskusi saja,
kemudian hasil belajar siswa juga semakin meningkgiilan pembelajaran
figih dapat tercapai dengan baik sesuai dengandatakompetensi dan
kompetensi dasar pembelajaran figih, guru selalonaméaatkan teknologi dan
media pembelajaran, sehingga pembelajaran figirakenaktif, kreatif dan
menyenangkan bagi siswa. Inilah yang kemudian pemérasa terpanggil
untuk mengadakan penelitian dan mengkaji secaraseptnal tentang
pelaksanaanesson studydalam pembelajaran figih di MA Sholahuddin

Wonosalam, Demak.

B. PENEGASAN ISTILAH
Untuk memudahkan pemahaman dan menjaga agar telddit
kesalahpahaman tentang judul penelitian, maka pednya penegasan istilah
yang berkaitan dengan judul penelitian ini, yaitu:
1. Analisis

Analisis diartikan sebagai “penyelidikan terhadamts peristiwva
(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahdaan yang
sebenarnya (sebab musabab, duduk perk&ra)”.

Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalahalisis
pelaksanaaresson studydalam pembelajaran figih di MA Sholahuddin
Wonosalam, Demak, mulai dari tahap perencar(@sam), pelaksanaan
(do),dan refleksisee).

2. Lesson Study

Lesson Studgdalah suatu model pembinaan profesi pendidik mnelal
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan ebmmjutan
berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dawtual learninguntuk
membangunlearning community. Lesson studyerupakan suatu
kegiatan pembelajaran dari sejumlah guru dan pakanbelajaran

2 Anton, M. Moeliono,Kamus Besar Bahasa Indonesizt. 3, (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), him. 43.



(do) dan observasi serta reflek¢see) terhadap perencanaan dan
implementasi pembelajaran, dalam rangka meningkatkaalitas
pembelajaran®

3. Pembelgjaran Figih

Pembelajaran adalah “serangkaian kegiatan jiwa ragauk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagtidaais pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yangenyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotor™

Pengertian Figih sebagai kurikulum merupakan saatu materi
pelajaran dalam pendidikan agama Islam yang memskahéang hukum-
hukum Islam yang bersifaamali. Materi ini diberikan dengan tujuan
untuk memberikan pemahaman dan pengalaman pada Sislam
menyelesaikan permasalahan yang muncul di sekdagang bersifat
amaliyah berdasarkan hukum-hukum Isf&m.

Dalam penelitian ini, pembelajaran Figih yang diswk adalah
pembelajaran Figih di Madrasah Aliyah, yang merapageningkatan dari
pelajaran figih yang telah dipelajari oleh pesedidik di Madrasah
Tsanawiyah/SMP, dengan cara mempelajari, mempendalaerta
memperkaya kajian figih baik yang menyangkut asiiiidah maupun
muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dand&h-kaidah usul
figih serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebggaisiapan untuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan uénthidup
bermasyarakat. Tujuan pembelajaran ini adalah umtekgetahui dan
memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatpaiaksanaan hukum
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun mladmsera
melaksanakan dan mengamalkan dengan baik dan Uremardalam

¥ Sumar Hendayanat.al., Lesson Study, Suatu Strategi Meningkatkan Kepmfakin
Pendidik (Pengalaman IMSTEP-JICARandung: FPMIPA UPI dan JICA, 2007), him. 10.

1 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,edisi 2, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2008), him. 13.

®Ahmad Munjib, “Pengertian Figih”,dalam http://id.shvoong.com/social-sciences/
education/2137383-pengertian-mata-pelajaran-figik#21MF5T6pyg diunduh tanggal 26
Agustus 2010.
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hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri usiantu sendiri,
sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun huburttErgan

lingkungannya?®

C. ALASANMEMILIH JUDUL
Adapun yang menjadi alasan dan motivasi yang mandagnulis

tertarik memilih judul tersebut adalah sebagailugri

1. Mengingat bahwdesson studyadalah model pembelajaran yang sedang
dikembangkan dalam meningkatkan mutu pendidikariddak Indonesia
umumnya dan pendidikan Jawa Tengah khususnya.

2. Mengingat adanya kontribudesson studydalam Pendidikan Agama
Islam, khususnya pelajaran figih dan meningkatkasil bbelajar siswa.

3. Mengingat bahwasanya di MA Sholahudin Wonosalamm&e sudah
diterapkannydesson studgalam pembelajaran Fiqih.

D. RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ad&algaimanakah
pelaksanaarnesson studydalam pembelajaran figih di MA Sholahuddin
Wonosalam Demak?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisisak&hnaariesson
studydalam pembelajaran figih di MA Sholahuddin Wonosa@emak.
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitieadalah dapat
menambah wawasan khususnya bagi penulis dan tepagdidik pada

umumnya baik teoritis maupun praktis.

' Muhammad M. BasyuniPeraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2008, tentang Standar Kompetensi LulusanStandar Isi Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab di MadrasalfJakarta: Depag RI, 2008), him. 84.
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1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagk@mbangan ilmu
pendidikan umumnya dan ilmu pendidikan Agama Iskinrsusnya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebaigéa untuk
kegiatan penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi :
a. Guru, sebagai bahan informasi dan bahan masukamamdal
mengembangkan kompetensi guru dan model pembeilajara
b. Stakeholder yang terlibat dalam upaya pengembarigarbaga
pendidikan Islam

F. METODE PENELITIAN
Untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan ahasang
diteliti, perlu digunakan suatu metode penelitilmngy sesuai dengan ruang
lingkup permasalahan dari penelitian.
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapandaeld Research
dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yamglibatkan kerja di
lapangan. Peneliti secara fisik berhubungan deogamg, latar belakang,

lokasi atau institusi untuk mengamati atau mengagataku dalam latar

alamiahnyd’

2. Waktu dan L okas Pendlitian
a. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 — @6rlari
2011 dengan melibatkan semua guru yang tergabuagdalompok
kerja yang terdiri dari 6 guru dan kepala Madrass¢bagai

" Noeng Muhaijir,Metodologi Penelitian Kualitatifedisi IV, (Jogjakarta, Penerbit Rake
Sarasin, 2000), him. 66.
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pembimbing serta guru yang membantu peneliti dateengumpulkan
data penelitian.
b. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ahy
Sholahudin Wonosalam, Demak, dengan alamat Jl. Bemengguli
KM 1 Kerangkulon, Wonosalam, Demak, untuk mengdtahu

pelaksanaatesson studgalam pembelajaran figih.

3. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaaddéskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan mengdeanmkan secara
sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan agiathgan, bersifat
verbal, kalimat-kalimat, fenomena-fenomena, daaktiderupa angka.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang meregsthkan
pengungkapan apa-apa yang dieksplorasikan atagkdipkan oleh para
responden dan data yang dikumpulkan berupa ka#g-kmtmbar, dan
bukan angka-angka. Dengan kata lain, metode ktibb&bagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif bekata-kata tertulis atau
lisan dari orang dan pelaku yang dianfati.

4. FokusPendlitian
Penelitian ini berfokus pada penelitian tentandisisgpelaksanaan
kegiatan lesson studydalam pembelajaran figih di MA Solahudin
Wonosalam, Demak yang meliputi kegiatan perencanaafplan),

pelaksanaafdo), dan refleksisee).

5. Sumber Data
Menurut Moleong, bahwa dalam penelitian kualitatiimber data

utama adalah kata-kata dan tindakan. Adapun selghilseperti dokumen

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif, (Bandung: PT Remadja
Rosdakarya, 2009), him. 130.
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dan lain-lain adalah tambah&hSedangkan menurut M. Basrowi, sumber
data yang dapat dipakai ada dua, yaitu sumberpdater dan sekunder.
Sumber data primer adalah guru, kepala sekolahsigava. Sumber data
sekunder adalah sumber data yang berasal dari paag masih ada
kaitannya dengan sumber prim@ari keterangan di atas, dapat dipahami
bahwa sumber data dalam penelitian ini terdiri:dari

1) Kepala Sekolah dan Guru

Sumber data yang diperoleh dari kepala sekolah/gdalah
melalui wawancara. Adapun sebagai sumber informdaiam
penelitian ini antara lain: kepala sekolah, walap&la sekolah, guru
bidang studi, dan guru rekan/ sejawat.

Sumber data tindakan yaitu sumber data yang diglerklalui
pengamatan, baik dengan berperan serta maupunaseketigamati.
Dalam hal ini, dilakukan pengamatan terhadap pelean kegiatan
lesson studyang terdiri dari tiga tahap yaifplan, do dansee Dan
pengamatan langsung terhadap kegiatan pembelgjarendilakukan
oleh guru Figih di MA Sholahudin Wonosalam, Demak.

2) Sumber Data Tertulis

Sumber data tertulis yaitu sumber data selain kata-dan
tindakan yang merupakan sumber data ketiga. Watawmmikian
sumber data tertulis tidak bisa diabaikan. Dilittati segi sumber data,
bahan tambahan yang berasal dari sumber tertupatdiibagi atas
sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari adogumen pribadi,

dan dokumen resmt.

19 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifalm. 157.

2 M. Basrowi dan SuwandiProsedur Penelitan Tindakan KelagBogor: Ghalia
Indonesia, 2008), him. 125.

L Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifalm. 159.
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6. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah:
a. Observas

Observasi diartikan “sebagai pengamatan dan pdanatacara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada olgiekljtian”?

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dua kabservasi
yang pertama dilakukan untuk mengamati pelaksakegiatanlesson
studyyang terdiri dari tiga tahap yaiplan, do danseeoleh kelompok
guru yang ikut dalam pelaksanakesson studypembelajaran Figih.
Observasi yang kedua dilakukan untuk mengamati akagi
pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Figih.

b. Angket

Angket atau yang disebut juga dengan kuesionerahdal
“kumpulan pertanyaan yang berhubungan erat dengasalah
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun danbalikan ke
responden untuk memperoleh informasi di lapangan”.

Angket dalam penelitian ini dilakukan untuk mengeia
respon guru dan siswa terhadap pelaksarlaason studydalam
pembelajaran Figih di MA Sholahuddin, Wonosalamm2k.

c. Interview/Wawancara

Wawancara yaitu alat pengumpulan informasi dengara c
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan unjalal secara
lisan pula. Ciri utamanya adalah adanya kontakdang dengan tatap
muka antara pencari informa@interviewer) dan sumber informasi

(intervieweey*

223, MargonoMetodePenelitian Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him. 158.

% Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Pkakt, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2002), him. 76.

24 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikaflakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 179.
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Bentuk wawancara ada tiga yaitu wawancara tersirukt
wawancara setengah struktur, dan wawancara tidstiuttur?

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitieadialah
wawancara terstruktystructured interview)yaitu semua pertanyaan
dirumuskan dengan cermat dan disiapkan secardige(interview
guide. Peneliti menggunakan daftar pertanyaan tersalmiuk
melakukan wawancara agar percakapan dapat terféasvancara
dilakukan kepada pihak kepala sekolah, wakil kega&kolah, guru
bidang studi, dan guru yang melaksanalesson studyWawancara
digunakan untuk memperoleh data tentang gambaramusekolah,
tentang perencanaan dan pelaksahesson study

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal at
variable yang berupa catatan, transkrip, buku,tskabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebag&irdgali, seorang peneliti
harus meminta sumber ini kepada pihak yang ingalitii

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
gambaran umum MA Sholahudin Wonosalam, Demak, Bkentu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, bentuk penittaandokumen

lain yang menunjang dalam pembelajaran.

7. Metode Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka lamngkéanjutnya
adalah menganalisis data. Yang dimaksud analisia ddalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data ygegotih dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengara

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabakk dalam unit-

% Rochiati WiriaatmadjaMetode Penelitian Tindakan KelagBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 118.

28 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakéi#tisi revisi VI,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 231.
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unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam polanihilemana yang

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kamden sehingga

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lI&edangkan analisis
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatuadisis berdasarkan data
yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjaditbiis®’

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaraecasa
menyeluruh tentang implementdssson studylalam pembelajaran Figih
dan menganalisis kompetensi pedagogik guru Figilalomdesson study
Gambaran hasil penelitian tersebut kemudian diteladikaji dan
disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaanipanel

Data-data yang peneliti dapatkan, akan dianalissngahn
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang terdari tiga kegiatan,
yaitu :

a. Pengumpulan data sekaligus reduksi data. Setelabupgulan data
selesai, lalu dilakukan reduksi data, vyaitu mengggkan,
mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu.

b. Penyajian data. Data yang direduksi disajikan dddantuk narasi.

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi. Penarikan kesirapullari data yang
telah disajikan pada tahap keda.

Jadi, dalam menganalisis data, peneliti akan memydsita yang
diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawandaasil pemotretan,
analisis dokumen, catatan lapangan, dalam bentasindan bukan angka-
angka dan hasil analisis data berupa pemaparanemangituasi yang
diteliti.

2" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Bandung: CV.
Alfabeta, 2009), him. 244-245,

8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifalm. 288.
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